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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of supply chain management on 

competitive advantage and organizational performance, as well as to analyze the 

effect of mediation of competitive advantage on the influence of supply chain 

management on organizational performance. This research was conducted in batik 

industry in Yogyakarta city with a population of 56 SMI. Methods of data collection 

using questionnaires distributed to the owner or manager of batik industry in 

Yogyakarta City which has been registered on Directory Database of Industry and 

Trade Office of Yogyakarta province and city. Analytical tool in this research is 

Structural Equating Modeling (SEM) by using SmartPLS3. 

The results of this study indicate that supply chain management has a 

significant positive effect on competitive advantage and company performance with 

each coefficient value of 0.156 and 0, 423 and t value equal to 2,998 and 2,790. 

Competitive advantage has a significant positive effect on organizational 

performance with coefficient value of 0.865 lanes and t value equal to 18.524. In this 

study competitive advantage is able to mediate the influence of supply chain 

management on quasi-mediating organizational performance. 

Keywords: supply chain management, competitive advantage, and organizational 

performance 

PENDAHULUAN 

Pada tanggal 2 Oktober 2009 batik telah diakui oleh UNESCO sebagai karya 

bangsa Indonesia dalam World Heritage. Pengakuan tersebut semakin membuat 

budaya membatik lebih berkembang menjadi komoditi ekonomi yang berorientasi 

pada pasar. Industri batik menunjukan angka kenaikan yang signifikan untuk terus 
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mendukung perekonomian Indonesia. Pada tahun 2017 nilai ekspor batik dan produk 

batik naisonal tercatat hingga US$39,4 juta atau setara dengan Rp 527 miliar  dengan 

negara tujuan pasar utama Amerika Serikat, Jepang, dan Eropa (industri.bisnis.com, 

diakses pada tanggal 12 November 2017 pukul 10.24 WIB).  

Hal tersebut menunjukkan bahwa industri batik nasional telah memiliki daya 

saing yang komparatif dan kompetitif sehingga diharapkan mampu menjadi market 

leader yang menguasai pasar batik dunia. Kemenperin menyebutkan bahwa Jawa 

Barat, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta, dan Jawa Timur menjadi sektor penyebaran 

terbesar IKM pelaku usaha batik di Indonesia dari jumlah total 101 sentra industri 

batik (industri.bisnis.com, diakses pada tanggal 12 November 2017 pukul 10.24 

WIB).  

Pada tanggal 18-23 Oktober 2014, Dewan Kerajinan Dunia (World Craft 

Council/WCC) menetapkan D.I. Yogyakarta sebagai Kota Batik Dunia pada 

peringatan 50 tahun organisasi tersebut di Dongyang, Provinsi Zhejiang, Tiongkok 

(antaranews.com, diakses pada tanggal 12 November 2017 pukul 9.50 WIB). Hal 

terebut membawa dampak hadirnya semangat baru pengerajin industri batik di D.I. 

Yogyakarta untuk terus berkarya demi menunjukkan dan meningkatkan eksistensi 

batik Indonesia di kancah Internasional serta menjadikan D.I. Yogyakarta sebagai 

tempat rujukan batik di mancanegara. Pada tahun  2014 industri batik di D.I. 

Yogyakarta telah memiliki corak batik sebanyak 400 corak dan pada akhir tahun 
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2016 lalu nilai ekspor batik Yogyakarta tembus pada angka USD 101, 11 juta. 

(ekonomi.akurat.co/id diakses pada tanggal 12 November 2017 pukul 10.22 WIB).  

Sektor industri batik mempunyai peluang bisnis yang cukup baik untuk terus 

dikembangkan, terutama di Kota Yogyakarta. Tiap bulannya ada ribuan orang  

mengunjungi kota ini, belum lagi dengan terciptanya Mind set yang terbentuk bahwa 

batik menjadi oleh-oleh (sandang) utama ketika berkunjung ke  Yogyakarta 

menjadikan keuntungan tersendiri bagi para pelaku industri bisnis komoditas ini. 

Namun, dalam menjalankan operasional kegiatannya masih banyak kendala yang 

sering kali ditemui oleh industri Batik di Kota Yogyakarta, diantaranya: kegiatan 

merancang produk baru yang terkait dengan inovasi produk, sulitnya menjalin 

hubungan jangka panjang dan kerjasama dengan pemasok dalam mendapatkan bahan 

baku dengan kualitas yang baik dan harga yang terjangkau, proses produksi dan 

saluran distribusi yang kurang optimal, serta persaingan pasar yang semakin berat. 

Gondorukem atau getah pohon pinus yang notabenenya merupakan bahan baku 

pembuatan batik kini mulai sulit untuk didapatkan. Ekspor yang berlebihan ditengah 

aktifnya produktivitas batik nasional membuat produsen batik dalam negeri justru 

kesulitan mendapatkan salah satu bahan penguat warna batik tersebut. Kemenprin 

(kemenprin.go.id, diakses pada tanggal 12 November 2017 pukul 10.09 WIB.) 

menyebutkan bahwa Indonesia mengalami difisit bahan baku sebanyak 20.000 (dua 

puluh ribu) ton per tahun dan banyaknya negara yang mulai aktif memproduksi batik 

http://ekonomi.akurat.co/id
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memaksa industri batik nasional harus mempunyai keunggulan bersaing yang baik 

dibandingkan dengan negara kompetitior.  

Masalah bahan baku lainnya adalah terbatasnya benang katun. Lebih dari 60% 

pasokan benang katun nasional didapat dari proses impor. Belum lagi ditambah 

dengan ketersediaan alat yang kerap mengganggu jalannya proses operasional 

industri. Keterbatasan ditengah warisan budaya dan pengakuan batik sebagai ikon 

Indonesia seolah menjadi suatu hal yang tabu. Sementara itu, industri batik nasional 

harus berhadapan dengan para kompetitor mereka dari skala usaha yang sama dan 

lebih maju dari negara lain seperti Singapura, Malaysia, Kamboja, Vietnam, dan 

China.  Negara-negara tersebut turut memproduksi batik dengan corak, motif, dan 

warna yang lebih menarik mengikuti perkembangan jaman serta mampu memasarkan 

produknya di pasar global secara masal. Oleh sebab itu, butuh strategi tertentu untuk 

tetap dapat bersaing dengan para kompetitor lokal maupun interlokal ditengah  

berbagai permasalahan yang dihadapi. 

Pemilihan strategi manajemen rantai pasokan sebagai salah-satu strategi bersaing 

suatu perusahaan akan sangat membantu dalam menentukan keberhasilan perusahaan 

dalam menghadapi persaingan (Ahirwar, et al, 2014). Manajemen rantai pasokan 

merupakan aktivitas untuk mengefisiensikan dan mengefektifkan integrasi antara 

pemasok, manufaktur, gudang dan penyimpangan, sehingga barang-barang yang 

diproduksi dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat, serta waktu yang tepat untuk 

meminimalisir biaya dan meningkatkan kepuasan layanan kepada pelanggan (Rahadi, 
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2012). Council of Logistics Management (CLM) atau Dewan Manajemen Logistik 

telah mendefinisikan manajemen rantai pasokan merupakan suatu sistem dan 

koordinasi strategi dari fungsi bisnis sebuah organisasi yang merupakan taktik bisnis 

dalam rantai pasok untuk meningkatkan kinerja individu organisasi jangka panjang 

dan rantai pasok secara keseluruhan (CLM, 2000).  

Dalam menerapkan strategi rantai pasokannya, organisasi terkait harus bisa 

mengintegrasikan seluruh pihak yang terlibat dalam operasional kegiatannya, mulai 

dari hulu hingga ke hilir. Pujawan dan Mahendrawati (2010) menjelasakan bahwa 

konsep manajemen rantai pasokan tercipta saat berbagai pihak sadar akan peran 

penting yang dimilikinya dalam menjalankan roda organisasi mulai dari pemasok, 

manufaktur, distributor, ritail, dan pelanggan dalam menciptakan produk yang murah, 

berkualitas, dan cepat. Hubungan antara pemasok, pelanggan, distributor dengan 

perusahaan itu sendiri harus dikelola dan dijaga dengan baik.  

Pemasok harus sadar dan ikut bertanggungjawab terhadap kualitas produk, 

hubungan yang baik dan jangka panjang dengan supplier dan customer, serta agar 

distribusi produk dari hulu ke hilir tepat pada waktunya sampai ke pengguna akhir. 

Menurut Rahmasari (2016), apabila terjadi sebuah kesalahan pada distribusi barang 

dan jasa, maka akan berdampak pada menurunnya kualitas barang dan jasa. Hal ini 

dapat berakibat pada daya saing yang ikut melemah.  
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Untuk meningkatkan distribusi barang dan jasa, berbagi informasi serta finansial 

dari hulu ke hilir pada sektor industri kreatif, maka diperlukan pengelolaan secara 

komprehensif. Penerapan dan praktek manajemen rantai pasokan untuk penyediaan 

barang dan jasa inilah yang sangat diperlukan bagi sektor industri kreatif dalam 

rangka meningkatkan daya saing industri yang baik serta memberikan dampak pada 

kinerja organisasi yang maksimal. 

Kinerja organisasi merupakan hasil sesungguhnya atau output yang dihasilkan 

sebuah organisasi lalu diukur dan dibandingkan dengan target yang ingin diperoleh 

(Jahanshahi, et al., 2012). Jika perusahaan ingin memiliki kinerja yang baik dan 

mampu bersaing dalam menghadapi persaingan global, perusahaan harus 

memperhatikan seluruh proses bisnisnya dari hulu hingga ke hilir. Pemilihan 

kebijakan dalam menentukan strategi manajemen rantai pasokan suatu perusahaan 

akan sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam menghadapi persaingan 

(Ahirwar, et al, 2014).  

Untuk mencapai tujuan kinerja organisasi yang diinginkan (menghasilkan profit 

yang tinggi), perusahaan perlu memperhatikan keunggulan apa yang ia punya 

dibandingkan para  kompetitornya. Menurut Porter (1993), keunggulan bersaing 

(competitive advantage) pada dasarnya berkembang dari nilai yang mampu 

diciptakan oleh organisasi kepada pembelinya yang melebihi biaya organisasi dalam 

menciptakannya. Nilai yang dimaksud disini merupakan sesuatu yang pembeli rela 

membayar karenanya, dan nilai yang unggul berasal dari tawaran harga yang lebih 
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rendah daripada yang ditawarkan kompetitor dengan manfaat yang sepadan atau 

memberikan manfaat unik dan baru yang lebih daripada sekedar mengimbangi harga 

yang lebih tinggi.  

Peristiwa tersebut cenderung menekankan bagaimana organisasi harus dapat 

menciptakan nilai tersendiri dengan ciri khasnya masing-masing jikalau ingin 

mempunyai prespektif yang berbeda dari konseumen. Persaingan menjadi suatu 

situasi yang perlu diperhatikan dengan cermat oleh setiap organisasi, oleh sebab itu 

organisasi harus memiliki strategi khusus yang dapat dijadikan sebagai jurus andalan 

yang ampuh dalam memenangkan persaingan yang ada dengan para kompetitornya.  

Agar organisasi mampu bersaing dan memiliki kinerja organisasi yang baik maka 

dapat didukung dengan mengimplementasikan konsep manajemen rantai pasokan 

sebagai strategi operasionalnya. Dengan menjalankan fungsi manajemen rantai 

pasokan, perusahaan dapat dengan mudah untuk mengintegrasikan antar pemasok, 

manufaktur, gudang, dan penyimpanan, sehingga barang diproduksi dan 

didistribusikan dalam jumlah yang tepat, lokasi yang tepat, waktu yang tepat untuk 

meminimalkan biaya namun tetap mampu memberikan kepuasan layanan terhadap 

pelanggannya.  
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 KAJIAN TEORI 

Penelitian ini mengukur pengaruh berbagi pengetahuan terhadap kapabilitas inovasi 

dan keunggulan bersaing. Adapun teori dan literature yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Manajemen Rantai Pasokan 

Istilah penyebutan Supply Chain Management atau manajemen rantai rasokan 

pertama kali digunakan oleh beberapa konsultan logistik kisaran tahun 1980-an yang 

kemudian dianalisis lebih lanjut oleh para akademisi pada tahun 1990-an. Heizer dan 

Render (2011) menjelaskan bahwa manajemen rantai pasokan merupakan serangkaian 

aktifitas yang terintegrasi, mulai dari pengadaan material dan pelayanan jasa, yang 

kemudian mengubahnya menjadi barang setengah jadi atau barang jadi, serta 

mendistribusikannya kepada konsumen.  

Manajemen rantai pasokan adalah suatu sistem tempat organisasi menyalurkan 

barang produksi dan jasanya kepada para pelanggannya. Rantai ini juga merupakan 

jaringan dari berbagai organisasi yang saling berhubungan dan mempunyai tujuan yang 

sama, yaitu sebaik mungkin menyelenggarakan pengadaan atau barang tersebut, istilah 

rantai pasokan meliputi juga proses perubahan barang tersebut, misalnya dari barang 

mentah menjadi barang jadi (Indrajit dan Djokopranoto, 2009). 

Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing menurut (Goyal, 2001) adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih oleh pesaing di pasar 

dalam industri yang sama. Perusahaan yang memiliki keunggulan kompetitif senantiasa 
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memiliki kemampuan dalam memahami perubahan struktur pasar dan mampu memilih 

strategi pemasaran yang efektif. Dengan adanya persaingan, maka perusahaan dipaksa untuk 

terus memberikan kebermanfaatannya lewat inovasi-inovasi produk yang ditawarkan. 

Strategi bersaing adalah pencarian akan posisi bersaing yang menguntungkan di dalam suatu 

industri, area fundamental tempat persaingan terjadi. Strategi bersaing bertujuan untuk 

menegakan posisi yang menguntungkan dan dapat dipertahankan terhadap kekuatan-

kekuatan yang menentukan persaingan industri (Denitha, 2016). 

Kinerja Organisasi 

Kinerja organisasi adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama 

periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan 

operasional perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya-sumber daya yang dimiliki 

(Denitha, 2016). Apabila hasil kerja yang ditunjukkan tidak mencapai target yang 

ditetapkan dalam priode tertentu, maka kinerja yang ditunjukan belum maksimal, karena 

kinerja merupakan kemampuan kerja yang ditunjukkan dengan hasil kerja. Kinerja adalah 

gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi, dalam 

upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut (Bastian, 2001). 

Hubungan Antar Variabel 

Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Orgnisasi 

Penelitian Andini Ratih Nurdianti , dkk (2017) menjelaskan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan dan positif antara Supply Chain Management terhadap kinerja organisasi. 

Penerapan Supply Chain Management pada UMKM di Semarang yang baik akan mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan, baik dari kinerja keuangan maupun operasionalnya. 
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Penelitian terdahulu mengidentifikasi bahwa berbagai dimensi dalam manajemen 

rantai pasokan meliputi pengembangan produk, strategic supplier partnership ,perencanaan 

dan pengendalian, produksi, distribusi, kualitas informasi, customer relationship dan 

pembelian. memiliki pengaruh terhadap beberapa aspek kinerja perusahaan. Manajemen 

rantai pasokan yang efektif dan optimal dapat meningkatkan produktivitas, pangsa pasar dan 

pertumbuhan pelanggan (Lisda Rahmasari, 2011). 

Penelitian Regina dan Devie (2013) menyatakan bahwa pelaksanaan manajemen 

rantai pasokan yang baik akan mampu meningkatkan kinerja perusahaan, baik dari kinerja 

keuangan maupun operasional. Kualitas dan mutu yang dihasilkan oleh pemasok 

mempengaruhi perusahaan selama kinerjanya baik dalam produksi dan penjualannya. Dari 

uraian-uraian di atas, peneliti dapat menyusun hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif terhadap Kinerja organisasi. 

Pengaruh Antara Manajemen Rantai Pasokan terhadap Keunggulan Bersaing 

Penelitian Andini Ratih Nurdianti , dkk (2017) menjelaskan bahwa terdapat terdapat 

pengaruh signifikan dan positif antara Supply Chain Management terhadap keunggulan 

bersaingg. Penerapan Supply Chain Management yang baik akan mampu meningkatkan 

keunggulan bersaing yang dimiliki oleh perusahaan.  

Lisda Rahmasari (2011) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa  manajemen 

rantai pasokan yang efektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing. Manajemen rantai pasokan yang efektif dipengaruhi oleh pengembangan produk, 

strategi hubungan pemasok, perencanaan dan pengendalian, produksi dan distribusi, 

kualitas informasi, dan pembelian. 
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Penelitian terdahulu mengidentifikasi bahwa dalam penerapan sistem manajemen 

rantai pasokan yang mampu menjalin hubungan dengan pemasok dan konsumen akan 

berdampak pada peningkatkan keunggulan kompetitif yang baik pada perusahaan. (Regina 

dan Devie, 2013). Dari uraian-uraian di atas, peneliti dapat menyusun hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif terhadap Keunggulan Bersaing. 

Pengaruh Antara Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Organisasi  

Pada tahun 2013 penelitian yang dilakukan oleh Regina dan Devie mengidentifikasi 

bahwa Keunggulan bersaing perusahaan yang meningkat akan mampu meningkatkan 

kinerja perusahaan pula. Sama hal nya dengan Regina dan Devie (2013) Lisda Rahmasari 

(2011) yang penelitiannya menyimpulkan bahwa keunggulan bersaing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Indikator dari keunggulan bersaing delivery 

dependability, produk inovatif dan time to market.  

H3 : Keunggulan Bersaing berpengaruh positif terhadap Kinerja organisasi.  

Pengaruh Antara Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Keunggulan Bersaing 

Studi yang dilakukan oleh Li et al. 2006 memberikan bukti empiris bahwa praktik-praktik 

manajemen rantai pasokan tidak memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja rantai 

pasokan tetapi dimediasi oleh keunggulan kompetitif dalam biaya, kualitas, fleksibiltas, dan 

kemampuan respon. Hal senada juga ditunjukkan oleh peneltian yang diteliti oleh Andini 

Ratih Nurdianti, dkk (2017), Regina dan Devie (2013) dan Lisda Rahmasari (2011) dengan 
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kesimpulan dari keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan yang berarti keunggulan kompetitif mampu memediasi pengaruh manajemen 

rantai pasokan.  

H4 : Keunggulan Bersaing berpengaruh positif terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Keunggulan Bersaing. 

   Model Penelitian 

 

Gambar 1.1  

Model Penelitian 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh manajemen rantai pasokan 

terhadap kinerja organisasi dan keunggulan bersaing pada industry batik di Kota Yogyakarta 

yang berjumlah 56 industri. Teknik pengambilan populasi yang digunakan penelitian ini 

dengan menggunakan metode observasi atau survey dengan menyebarkan kuesioner yang 

berupa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada pemilik, pimpinan, atau manajer lini di 
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industri potensial batik di Kota Yogyakarta. Kuesioner yang telah disusun, merupakan 

rangkaian-rangkaian pertanyaan yang berkaitan dengan pengaruh manajemen rantai pasokan  

terhadap keunggulan bersaing dan kinerja organisasi. Pertanyaan dalam kuesioner tersebut 

dibuat dengan menggunakan skala Likert 1–5 untuk mendapatkan data yang bersifat interval 

dan diberi skor nilai.Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan data primer yaitu 

data diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner. Metode analisis yang 

digunakan penelitian ini adalah SEM (Structural Equation Modeling) yang dioperasikan 

melalui program SmartPLS.03. 

Uji Kualitas Instrumen dan Data (Outer Model) 

Peneliti menggunakan menggunakan program PLS (Partial Least Square), 

dikarenakan PLS dapat diterapkan dengan jumlah sampel yang tidak besar, sehingga 

pengujian validitas diuji dengan menggunakan metode Convergent Validity, discriminant 

validity, dan average variance extracted (AVE) (Haryono 2017). 

Tabel 1.1 Perbandingan Nilai Dicriminant Validity dengan AVE 

Variabel KB KO MRP AVE 
KB 0,876   0,767 

KO 0,931 0,858  0,736 

MRP 0,423 0,521 0,802 0,643 

 Sumber : Data primer diolah 2018 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai discriminant validity dari masing-

masing konstruk memiliki nilai yang lebih besar dari AVE, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa setiap konstruk yang diguakan adalah valid dan sudah sesuai dengan indikator yang 

peneliti gunakan. 
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 Sedangkan uji reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana 

stabilitas dan konsistensi dari alat pengukur yang digunakan, sehingga memberikan hasil 

yang relatif konsisten jika pengukuran tersebut diulangi. Uji reliabilitas dapat dilakukan 

dengan melihat hasil dari Cronbach Alpha dan Composite Reliability (pc). Adapun dalam 

penelitian ini, peneliti melihat hasil dari Composite Reliability dalam menentukan suatu 

variabel dikatakan handal atau tidak. Menurut Haryono (2017) suatu variabel dikatakan 

reliabel apabila nilai Composite Reliability > 0,7 dan nilai cronbach alpha > 0,7. 

Tabel 1.2 Cronbach Alpha, Composite Reliability, dan AVE 

Variabel Cronbach Alpha 
Composite 

Reability 

AVE 

KB 0,965 0,968 0,643 

KO 0,969 0,973 0,767 

MRP 0,959 0,965 0,736 

              Sumber : Data primer diolah 2018  

 
Pada tabel diats dapat disimpulkan bahwa semua konstruk memenuhi kriteria 

reliabel dan valid sesuai dengan kriteria yang ditentukan sehingga dapat digunakan untuk 

melanjutkan penelitian. 

Uji Model Strukrural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model struktural dilakukan untuk melihat hubungan 

antara konstruk, evaluasi Inner Model dilakukan dengan tiga cara, yaitu dengan melihat 

nilai .R-Square (R
2
), Predictive Relevance (Q

2
), dan Goodness Of Fit (GoF). 

Tabel 1.3  R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

KB 0,179 0,163 

KO 0,887 0,883 

               Sumber : Data primer diolah 2018 
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Tabel 1.3 merupakan hasil estimasi R-Square dengan pengujian menggunakan 

SmartPLS. Nilai R-Square untuk Keunggulan Bersaing sebesar 0,179 yang artinya 17,9% 

variance dari Keunggulan Bersaing dipengaruhi oleh variabel independent, dan 82,1% 

varians variabel dependen yang dijelaskan oleh faktor lain, kemudian R- Square pada 

Kinerja Organisasi sebesar 0,887 yang artinya 88,7% variance dari Kinerja Organisasi 

dipengaruhi oleh variabel indipendentnya, hal ini berarti 11,3% dari variabel dependen 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diukur dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, untuk pengujian Inner model dapat dilakukan dengan melihat nilai Q2 

(predictive relevance). Untuk menghitung Q2 dapat digunakan rumus: 

Q2 =1-(1-R12 ) (1-R22 )……(1-Rp2 )…  

Q2 = 1 – (1-0,179)(1-0,887)  

Q2 = 0,907 

Hasil diatas menunjukkan hasil yang lebih besar dari 0 (>0). Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki nilai observasi yang baik dihasilkan oleh model 

dan juga estimasi parameternya. 

Yang terakhir adalah dengan mencari nilai Goodness of Fit (GoF). Berbeda dengan 

CB-SEM, untuk nilai GoF pada PLS-SEM harus dicari secara manual. Terdapat beberapa 

klasifikasi penelian dalam menilai GoF, nilai GoF small = 0,1, GoF medium = 0,25 dan 

GoF besar = 0,38  Adapun rumus digunakan adalah: 

 
(Tenenhaus, 2004) 

 

Maka, dapat dihitung menjadi: 
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GoF = √0,715𝑥0,533 

GoF = 0,617 

Dari perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa data yang akan diolah sangat 

memenuhi asumsi model persamaan struktural. 

Uji Hipotesis 

 

Dalam SmartPLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan 

menggunakan teknik simulasi, dalam hal ini dilakukan metode bootstraping terhadap 

sampel, yang bertujuan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan data penelitian. 

Dasar yang digunakan dalam menguji hipotesis adalah nilai yang terdapat pada output 

result for inner weight,  pada menu Path Coefficients yang dapat di lihat pada tabel 4.9  

berikut: 

Tabel 1.4 Result For Inner Weight 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 

t-statistic 

 

P Values 

SCM>KO 0.156 0.159 0.052 2.998 0.003 

SCM -> KB 0.423 0.433 0.151 2.790 0.005 

KB -> KO 0.865 0.863 0.047 18.524 0.000 

Sumber : Data primer diolah 2018 

Dari pengujian bootstraping diatas maka dilakukan interpretasi t-statistics terhadap 

hipotesis yang diajukan, sebagai berikut: 

1)   Pengujian hipotesis 1 (H1 : Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh 

terhadap Kinerja Organisasi) 

Hasil pengujian pengaruh variabel Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh terhadap 

Kinerja Organisasi menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,156  dengan nilai t sebesar 
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2,998. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa Manajemen 

Rantai Pasokan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi pada 

Industri Batik di Kota Yogyakarta, hal ini berarti Hipotesis 1 diterima.  

2) Pengujian hipotesis 2 (H2 : Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh terhadap 

Keunggulan Bersaing) 

Hasil pengujian pengaruh variabel Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh terhadap 

Keunggulan Bersaing menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0, 423 dengan nilai t 

sebesar 2,790. Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa 

Manajemen Rantai Pasokan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap munculnya 

Keunggulan Bersaing karyawan pada Industri Batik di Kota Yogyakarta, hal ini berarti 

Hipotesis 2 diterima. 

3) Pengujian hipotesis 3 (H3 : Keunggulan Bersaing berpengaruh Kinerja 

Organisasi) 

Hasil pengujian pengaruh variabel Keunggulan Bersaing berpengaruh Kinerja 

Organisasi menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,865 dengan nilai t sebesar 18,524. 

Nilai tersebut lebih besar dari t-tabel (1,960). Hasil ini berarti bahwa Keunggulan Bersing 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi pada Industri Batik di 

Kota Yogyakarta, hal ini berarti Hipotesis 3 diterima. 

Untuk melihat hasil uji hipotesis efek mediasi, dapat dilakukan dengan melihat P-

Values pada Inderect Effects. 

4) Pengujian hipotesis 4 (H4 : Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh pada 

Kinerja Organisasi melalui Keunggulan Bersaing) 
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Untuk melihat apakah keunggulan bersaing memberikan pengaruh mediasi sempurna 

(full mediation) atau mediasi sebagian (partial mediation), maka dapat dilihat pengaruh 

predictor (Manajmen Rantai Pasokan) terhadap criterion (Kinerja Organisasi) dengan tetap 

memasukan pengaruh mediasi (Keunggulan Bersaing).  

Tabel 1. 5 Total Effect 

Variabel 
Original 

Sample (O) 

Sample 

Mean (M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

 

t-statistic 

 

P Values 

SCM>KO 0.521 0.529 0.142 3.679 0 

SCM -> KB 0.423 0.436 0.16 2.644 0.008 

KB -> KO 0.865 0.864 0.048 18.046 0 

     Sumber : Data primer diolah 2018 

 

Dari hasil analisis total effects menggunakan SmartPLS sebagaimana tabel di atas, 

ditemukan bahwa hubungan Manajemen Rantai Pasokan (MRP) terhadap Kinerja 

Organisasi (KO) masih signifikan dengan p-value 0,008 (<0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa mediasi ini hanya bersifat semu (quasi-mediating). Mediasi penuh 

(fully mediating) terjadi jika pada total effects ditemukan hubungan Manajemen Rantai 

Pasokan (MRP) terhadap Kinerja Organisasi (KO) menjadi tidak signifikan (Hartono dan 

Abdillah, 2014).  

    SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN PENELITIAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, yaitu untuk 

menguji pengaruh manajemen rantai pasokan terhadap keunggulan bersaing dan 

kinerja organisasi, studi pada industri batik di Kota Yogyakarta, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 
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1. Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Organisasi pada Industri Batik di Kota Yogyakarta. 

2. Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keunggulan Bersaing pada Industri Batik di Kota Yogyakarta. Keunggulan 

3. Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Organisasi pada 

Industri Batik di Kota Yogyakarta.  

4. Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi melalui 

Keunggulan Bersaing dengan sifat mediasi yang semu (quasi-mediating). 

B.      KETERBATASAN PENELITIAN 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu penelitian ini hanya melibatkan subyek 

penelitian dalam jumlah 56 dari total 73 Industri Batik di Kota Yogyakarta yang 

terdaftar dalam Direktori Database Disperindag Kota Yogyakarta dan Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Sehingga belum menjangkau populasi dari semua 

Industri yang terdaftar. Hal ini disebabkan karena belum update-nya informasi 

terkini mengenai daftar industri batik di Kota Yogyakarta yang diperoleh dari Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi D.I.Yogyakarta dan Kota Yogyakarta, 

sehingga membingungkan peneliti dalam mencari alamat pasti karena ada beberapa 

lokasi industri yang sudah tutup, pindah, dsb. 

C.       SARAN 

1. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara manajemen 

rantai pasokan terhadap keunggulan bersaing dan kinerja organisasi. Oleh sebab 
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itu penulis menyarankan bagi Industri Batik di Kota Yogyakarta untuk terus 

meningkatkan keunggulan bersaing masing-masing industrinya agar mencapai 

kinerja yang diharapkan, seperti kemitraan pemasok trategis, hubungan pelanggan, 

berbagai informasi, tingkat mutu informasi, dan penangguhan. Nilai terbesar 

berada pada indikator hubungan dengan pelanggan yang menandakan 

bahwasannya Indutri Batik di Kota Yogyakarta sudah mempunyai hubungan yang 

baik dengan para pelanggannya. Namun, nilai terendah berada pada indikator 

kemitraan pemasok strategis yang menandakan bahwasannya hal tersebut perlu 

ditingkatkan pada Industri Batik di Kota Yogyakarta untuk mencapai hasil yang 

diharapkan. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada variabel kinerja organisasi, kinerja 

berbasis pasar memiliki nilai yang baik. Hal ini menandakan bahwa kinerja 

Industri Batik di Kota Yogyakarta sudah berorientasi pada pasar untuk menjual 

produknya dan memenuhi kebutuhan konsumen. Namun nilai terendah berada 

pada indikator kinerja keuangan yang menandakan bahwa maish perlu adanya 

perbaikan dalam segi efisiensi dan efiktivitas operasional guna memangkas biaya 

dan mencapai target yang diinginkan. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada variabel keunggulan bersaing, waktu 

untuk mencapai pasar memiliki nilai yang baik. Hal ini menandakan bahwa kinerja 

Industri Batik di Kota Yogyakarta sudah berorientasi pada pasar untuk 

mengembangkan produk-produknya. Namun nilai terendah berada pada indikator 

harga yang menandakan bahwa maish perlu adanya perbaikan dalam segi efisiensi 
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dan efiktivitas operasional guna memangkas biaya dan mencapai target yang 

diinginkan. 
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